
BAB V 

PENUTUP 

 

5.1  Kesimpulan 

 Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan di atas, maka dapat ditarik 

kesimpulan bahwa: 

1. Sebagaimana hasil pengujian deskriptif variabel ditemukan bahwa kinerja 

pegawai terletak pada kriteria yang baik dengan skor 77,7%. 

2. Tunjangan Kinerja Daerah (TKD) di Dinas Pendidikan Kebudayaan 

Pemuda dan Olahraga Provinsi Gorontalo terletak pada kriteria yang Baik 

dengan skor sebesar 76,2%. 

3. Terdapat pengaruh Tunjangan Kinerja Daerah (TKD) terhadap kinerja 

pegawai di Dinas Pendidikan Kebudayaan Pemuda dan Olahraga Provinsi 

Gorontalo yakni sebesar 0,280 atau 28,0% sedangkan sisanya sebesar 

72,0% dipengaruhi oleh variabel lain yang tidak diteliti dalam penelitian 

ini. Faktor-faktor lain tersebut dapat berupa motivasi kerja, budaya 

organisasi dan kompetensi yang dimiliki oleh Pegawai, kepemimpinan dan 

deskripsi pekerjaan yang sesuai. 

 

5.2 Saran 

 Berdasarkan Kesimpulan yang telah diuraikan di atas, maka peneliti 

memberikan saran sebagai berikut: 

a. Pemberian Tunjangan Kinerja Daerah (TKD) kepada para pegawai di 

Dinas Pendidikan Kebudayaan Pemuda dan Olahraga Provinsi Gorontalo 

sebaiknya dapat memperhatikan semua indikator penilaian kinerja 



sehingga tidak dapat menimbulkan rasa ketidak adilan bagi pegawai yang 

nantinya akan berdampak pada peningkatan kinerja. 

b. Tunjangan Kinerja Daerah (TKD) sebaiknya diberikan tepat waktu agar 

pegawai lebih termotivasi untuk meningkatkan kinerjanya. 

c. Penelitian ini dapat dijadikan referensi oleh peneliti selanjutnya dengan 

mengangkat pengaruh faktor-faktor lain yang dapat mempengaruhi kinerja 

pegawai seperti kompetensi, motivasi, deskripsi pekerjaan dan gaya 

kepemimpinan. 
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